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Identification Diet in patient with Hypertension in Lasah Hamlet,  
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Background of Study: Hypertension is one of the non-communicable diseases that 
is still a problem in the health sector, the symptoms caused are not so problematic. 
How do I request hypertension if the blood pressure is> 140/90 mmHg. The 
incidence of hypertension in Indonesia in respondents who were issued 18 years and 
above was found to be 34.1%. Various factors can be the cause of hypertension. The 
purpose of this study was to study the relationship between diet and the incidence of 
hypertension in residents of Lasah Hamlet, Tawangargo Village, Karangploso 
Subdistrict. 
Method: The research design used was observational analytic. The sampling 
technique in this study was purposive sampling, and the method of collecting data 
using questionnaires. The sample in this study consisted of 55 residents of 
hypertension who were included in the inclusion criteria. Data analysis was done 
using chi square. 
Result: The results of identification of eating patterns using questionnaires at 55 
respondents in Lasah Hamlet, Tawangargo Village, Karangploso District. The level 
of sodium consumption is often (> 5x / week) 32.12% and rare category (<5x / 
week) 67.87%. Frequent fat consumption (> 5x / week) 22.11% and rare category 
(<5x / week) 77.87. High consumption of sodium and fat are often (> 5x / week) 
categories 22.36 and rare categories (<5x / week) 75.45. Frequent consumption of 
potassium category (> 5x / week) was 35.76% and rare category (<5x / week) 
64.23%. 
Conclusion: The results of identification of dietary factors in patient with 
hypertension, the data obtained showed that the pattern of food consumption of the 
community in Lasah Hamlet, Tawangargo Village, Kec. Karangploso is still very high 
consuming high sodium, fat, and caffeine. Therefore from the data obtained the 
value of blood pressure in the community in the village tends to be high. Therefore, 
it is very important for the role of medical personnel to approach them to remind 
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Latar belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang 
masih menjadi masalah dibidang kesehatan, gejala yang ditimbulkan biasanya 
tidak begitu bermakna. Seseorang dikatakan mengidap hipertensi bila tekanan 
darahnya >140/90 mmHg. Angka kejadian hipertensi di Indonesia pada 
responden yang berumur 18 tahun ke atas, ditemukan sebesar 34.1%. Berbagai 
faktor dapat menjadi penyebab kejadian hipertensi. Tujuan dari penelitian ini 
adalah Mengidentifikasi pola makan dengan kejadian hipertensi pada warga di 
Dusun Lasah Desa Tawangargo Kecamatan Karangploso. 
Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah observasional analitik. Teknik 
sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dan metode pengumpulan 
data menggunakan kuisioner. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 55 warga 
hipertensi yang masuk dalam kriteria inklusi. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji chi square. 
Hasil: Hasil identifikasi pola makan menggunakan kuisoner pada 55 Responden 
di Dusun Lasah Desa Tawangargo Kecamatan Karangploso. Tingkat konsumsi 
natrium kategori sering (>5x/minggu) 32,12% dan kategori jarang 
(<5x/minggu) 67,87%. Konsumsi lemak kategori sering (>5x/minggu) 22,11% 
dan kategori jarang (<5x/minggu) 77,87. Konsumsi tinggi natrium dan lemak 
kategori sering (>5x/minggu) 22,36 dan kategori jarang (<5x/minggu) 75,45. 
Konsumsi kalium kategori sering (>5x/minggu) 35,76% dan kategori jarang 
(<5x/minggu) 64,23%. 
Kesimpulan: Dari hasil identifikasi pola makan pada pasien hipertensi, data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa pola konsumsi makanan masyarakat di 
Dusun Lasah Desa Tawangargo Kec. Karangploso masih sangat tinggi 
mengkonsumsi tinggi natrium, lemak, dan kafein. Oleh karena itu dari data yang 
didapat nilai tekanan darah pada masyarakat di desa tersebut cenderung tinggi. 
Oleh karena itu penting sekali peran dari tenaga medis untuk melakukan 
pendekatan kepada mereka untuk mengingatkan betapa pentingnya pola makan 
yang baik untuk kesehatan mereka. 
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